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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana pengaruhFleksibilitas Waktu Kerja (Flexible
Working Time) dan Talenta Digital (Digital Talent) terhadap Kinerja Karyawan. Titik berat dari
penelitian ini yakni seberapa besar penerapan pola kerja fleksibel dan talenta digital yang dimiliki
setiap karyawan dapat berperan penting dalam mencapai kinerja karyawan yang maksimal di era
modern. Subjek penelitian ini adalah karyawan yang aktif bekerja di PT. BankTabungan Negara Kantor
Cabang Semarang. Total populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 karyawan dan sampel yang
diambil adalah sebanyak 55 karyawan (responden). Metode yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian iniadalah dengan menyebarkan kuesioner kepada para responden yang sudah
ditentukan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa (1) Fleksibilitas Waktu Kerja berpengaruh
positif-signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan (2) Talenta Digital berpengaruh positif-signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Kata kunci : Fleksibilitas Waktu Kerja, Talenta Digital, dan Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this study is to determine the extent to which Flexible Working Time and Digital Talent
influence Employee Performance. The focus of this study is how much the implementation of flexible
working patterns and digital talents possessed by each employee can play an important role in
achieving maximum employee performance in the modern era. The subjects of this study were
employees who actively work at PT. Bank Tabungan Negara Semarang Branch Office. The total
population in this study was 120 employees and the sample taken was 55 employees (respondents).
The method used to collect data in this study was by distributing questionnaires to predetermined
respondents. The results of this study state that (1) Flexible Working Time has a positive-significant
effect on Employee Performance and (2) Digital Talent has a positive-significant effect on Employee
Performance.

Keywords: Flexible Working Time, Digital Talent, and Employee Performance.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan sosial yang berjalan di tengah-tengah kehidupan
masyarakat merupakan sesuatu yang bersifat dinamis. Artinya dapat berubah-ubahdan
menyesuaikan dengan keadaan yang saat ini sedang berjalan. Adanya isu-isu yang
berkembang di dunia saat ini sedikit banyak akan memengaruhi bagaimana kegiatan
ekonomi dapat berubah sesuai dengan perubahan dari segi teknologi, termasuk
memengaruhi sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya. Perubahanyang terjadi dan
yang diharapkan haruslah perubahan yang membawa pada tahap yang lebih maju serta
visioner, memungkinan bagi siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ekonomi dapat
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berkembang, selaras dengan kemajuan teknologi.

Penelitian ini adalah mengenai sejauh mana penerapan Fleksibilitas Waktu Kerja
akan menjadi gaya bekerja yang baru atau bisa disebut sebagai terobosan dalam kegiatan
ekonomi di lingkup industri, organisasi, maupun perusahaan. Fleksibilitas Waktu Kerja
merupakan pola atau sistem kerja yang mengedepankanfleksibilitas bagi sumber daya
manusia yang terlibat di dalamnya untuk dapat bekerja dengan lebih bebas tanpa terikat
dengan jadwal atau waktu kerja yang konvensional, di sisi lain Fleksibilitas Waktu Kerja
juga memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk dapat melakukan tugas
pekerjaannya tanpa harus terbatas dengan ruang atau tempat tertentu yang sudah
ditentukan perusahaan. Saatini banyak perusahaan di Indonesia yang masih menerapkan
jam kerja konvensionalselama delapan jam bahkan lebih dalam sehari bagi seluruh
karyawannya. Di samping memenuhi target dan sebagai bentuk menaati peraturan
perusahaan yang berlaku, jam kerja yang sedemikian juga masih dirasa ideal. Pesatnya
perkembangan dan isu-isu yang beredar di masyarakat membuat kebiaasaan jam kerja
konvensional ini dirasa tak lagi terlalu relevan untuk selalu diterapkan. Contohnya ketika
terjadi pandemi Covid-19 yang memaksa manusia untuk membatasi frekuensinya
dalam berkerumun atau berhubungan dengan banyakorang dalam satu ruang yang sama,
membuat banyak perusahaan besar harus mulaiberadaptasi dengan sistem Fleksibilitas
Waktu Kerja dengan cara menerapkan working from home. Tren working from home ini
juga merupakan salah satu bentuklain dari Fleksibilitas Waktu Kerja yang memberikan
kesempatan kepada banyak karyawan untuk tetap bekerja meskipun tidak datang ke
kantor pada jam kerja konvensional menurut Kadir (2020). Penerapan Fleksibilitas
Waktu juga dapat berpengaruh terhadap kualitas daya pikir kreatif seseorang. Hal ini
karena sistem jam kerja yang fleksibel memungkinkan sesorang untuk lebih leluasa
mengatur waktunya, mana yang menjadi prioritas pekerjaan dan mana yang dapat
dikerjakansetelahnya berdasarkan pandangan Alona Nieliepova (2019). Fleksibilitas
Waktu Kerja akan membuat seseorang lebih produktif dan bersamaan dengan itu
terciptalah keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadinya.

Terjadinya perkembangan tren Fleksibilitas Waktu maka harus juga dibicarakan
mengenai sejauh mana sarana dan prasarana siap untuk menerapkannya.Perkembangan
teknoligi berbasis digital sangat berperan penting dalam mewujudkan keberhasilan
penerapan Fleksibilitas Waktu. Ketika perusahaan mengharapkan hasil akhir yang
maksimal dari target yang sedang dikejar, maka halini tidak luput dari peran penting dalam
merekrut dan mempersiapkan generasi yangmemiliki bekal Talenta Digital. Pesatnya
perkembangan, adaptasi, dan dinamika teknologi akan membuat banyak perusahaan
membutuhkannya. Beriringan denganitu maka sangat ideal bagi suatu organisasi atau
perusahaan untuk mempersiapkansumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dan
maju dalam dunia digital. Sudah saatnya di era yang modern sumber daya manusia
dengan kriteria Talenta Digital harus semakin diperbanyak dan diberikan semakin
banyak lagi pelatihan agar tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai. Dalam arti
yang luas TalentaDigital merupakan aspek penting yang harus dikuasai seorang karyawan
sebagai sumber daya manusia untuk mampu mengolah data pekerjaan secara digital,
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mengoperasikan, memberdayakan, dan memanfaatkan alat-alat digital demi menunjang
kualitas kinerja karyawan yang maksimal menurut Gilch & Sieweke (2021). Sumber
daya manusia dengan aspek Talenta Digital akan menjadi faktor penentu kesuksesan
sebuah organisasi atau perusahaan mencapai targetnya.

Dilihat dari segi urgensi dari dua hal seperti yang telah dijabarkan dalam paragraf
sebelumnya mengenai Fleksibilitas Waktu Kerja dan Talenta Digital yang menjadi
variabel dan fokus dalam penelitian ini untuk menganalisis sejaun mana keduanya
berperan mewujudkan kinerja karyawan yang produktif dan berkualitas menurut Dhinnar
(2018). Terdapat beberapa research gap yang ditemukan dari penelitian terdahulu,
dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kesenjangan Penelitian (Research Gap)

Keterangan Peneliti Hasil
Fleksibilitas; (Nasution et al., 2020) Penerapan flexible
Waktu working time
Kerja terhadap berpengaruh positif-
Kinerja Karyawan signifikan terhadap

Kinerja karyawan
(Setiawan & Fitrianto, 2021) Penerapan flexible

working time tidak
berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan

Talenta Digital (Pertiwi, W., & Nurhikmah, Optimalisasi digital talent
Terhadap Kinerja 2018) berpengaruh positif
Karyawan signifikan terhadap kinerja
karyawan
(Azhary & Pradana, 2021) Optimalisasi digital

Talent tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan

Sumber: beberapa penelitian terdahulu, 2020-2021

Objek penelitian adalah PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang, sebuah
perusahaan perbankan di bawah naunganKementerian Badan Usaha Milik Negara. Diketahui
bahwa dalam mengupayakan terobosan dalam dunia kerja yang baru dan segar, PT. Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang telah berinovasi mengembangkan sistem kerja
yang mengandung unsur Fleksibilitas Waktu Kerja pada saat pandemi Covid-19 lalu, bahkan
sampai setelah angka kasus pandemi Covid-19 mulai melandai seperti sekarang ini.
Dalam keadaan saat itu, sangat tidak memungkinkan bagi setiap oranguntuk terlalu lama
berkumpul dengan banyak orang sehingga karyawan dialihkan untuk bekerja dengan jam
yang lebih fleksibel sambil memaksimalkan pemanfaatankemampuan dalam mengoperasikan
perangkat digital. Berikut ini /grafik yang menunjukkan pertumbuhan kinerja karyawan
ketika pola kerja Fleksibilitas WaktuKerja dikolaborasikan sekaligus didukung oleh Talenta
Digital.

Aktivitas pekerjaan perbankan di PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang
diantaranya kegiatan pemasaran, selling/marketing, dan pengembangan diri sumber daya
manusia dapat terus berjalan meskipun pekerjaan tidak sepenuhnya dilakukan secara
konvensional. Para karyawan secara drastis diajak untuk mengubah sekaligus menyambut
pola pekerjaan yang baru secara lebih fleksibel dan praktis melalui sistem yang cenderung
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berbasis online.

Penerapan Fleksibiltas Waktu Kerja dan Talenta Digital yang dilakukan di perusahaan
ini belum menunjukkan pengaruhnya terhadap kinerja para karyawan. Sebagian besar
karyawan belum bisa secara penuh memaksimalkan kebebasan dalam menentukan jam
kerja, serta banyak karyawan yang belum memanfaatkan perangkat digital secara optimal.
Hal ini didasari oleh kurangnya sosialisasi dan pelatihan bagi karyawan mengenai
fleksibilitas waktu kerja dan talenta digital. Hasil kinerja yang ditunjukkan pada grafik
menggambarkan bahwabelum ada konsistensi atau terjadinya ketidakstabilan hasil kinerja
selama menerapkan fleksibilitas waktu kerja dan talenta digital. Ada kalanya kinerja bisa
meningkat, namun peningkatakan ini bersifat tidak tatap. Artinya meskipun dijalankan
sistem kerja dengan fleksibilitas waktu kerja dan talenta digital, para karyawan tidak
sepenuhnya konsisten menunjukkan peningkatan kinerja. Grafik tersebut menunjukkan
adanya tahun-tahun di mana kinerja karyawan meningkat, namun ada juga tahun-tahun yang
kembali mengalami penurunan. Inilah fenomenagap atau kesenjangan yang ditemukan.

Permasalahan di lapangan yang disajikan dalam bentuk data (research gap)
sehingga diperlukan penelitian ulang sebagai bentuk perbaruan dari peneltian yang
terdahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: mengetahui bagaimana
pengaruh fleksibiltas waktu kerja terhadap kinerja karyawan. mengetahui bagaimana
pengaruh talenta digital terhadap kinerjakaryawan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Hubungan Antar Variabel
1) Pengaruh Fleksibilitas Waktu Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sistem kerja yang fleksibel dalam era modern seperti sekarang ini membuat banyak
karyawan beradaptasi dengan suasana dan pola pemikiran serta pola kerja yang baru.
Variabel Fleksibilitas Waktu Kerja membawa anginsegar bagi sebuah organisasi atau
perusahaan dalam mengembangkan inovasi untuk memungkinkan seorang karyawan
mengatur jam kerjanya sendiri tanpa harus terpancang oleh jam kerja konvensional yang
selama ini diterapkan. Selain itu, Fleksibilitas Waktu Kerja memungkinkan seorang
karyawan untuk memiliki keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan
pribadi maupun keluarganya.

Penerapan Fleksibilitas Waktu Kerja, dibutuhkan integritas yang tinggi dalam
menjalankannya. Sistem kerja yang demikian membuat karyawan harus memiliki integritas
kerja yang tinggi sebab karyawanakan cenderung memiliki arus kerja yang fleksibel.
Fleksibel dalam hal ini adalah mengenai waktu, tempat, dan metode kerja yang dilakukan.
Hal ini akansangat mempengaruhi antusias karyawan dalam meningkatkan kinerjanya.
Kinerja karyawan akan semakin tinggi ketika mereka tidak merasa terikat dan terpancang
oleh waktu. Kinerja karyawan yang meningkat juga akan mestimulasi bagi mereka untuk
dapat menghasilkan ide-ide kreatif dan out of the box yang mana akan membawa kepada
hasil kinerja yang memuaskan baik bagi perusahaan atau organisasi maupun bagi diri
mereka sendiri (Kadir, dkk, 2020).. H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
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Fleksibilitas Waktu Kerja dan Kinerja Karyawan.

2) Pengaruh Talenta Digital terhadap Kinerja Karyawan

Talenta Digital merupakan salah satu usaha bagi perusahaan untuk mendapatkan
karyawan dengan kualitas digital yang maksimal. Maksud dari ini adalah karyawan yang
akan bekerja di dalam perusahaan tersebut adalah mereka yang memiliki wawasan dan
keterampilan luas dalam beradaptasi di dunia dan era modern yang saat ini sudah dekat
dengan digitalisasi. Talenta Digital sebagai variabel yang penting dalam mendukung
penelitian ini karenafaktanya persaingan dalam dunia kerja dan perusahaan saat ini bergerak
dalamsegala hal yang berbentuk digitalisasi. Talenta Digital Era sebagai digital artinya
mampu mengintegrasikan tugas pekerjaannya dengan teknologi, ilmu pengetahuan, dan
bersifat dinamis menanggapi perubahan yang terjadi dalam dunia kerja (Azhary, & Pradana,
2021). Seseorang yang bekerja dengan system digital di era yang tepat akan lebih merasa
mudah dan terbantu dalam mengembangkan kualitas dirinya, mempercepat proses
pekerjaannya, dan memberikan banyak kesempatan karir yang cemerlang. Inilah yang
menjadi dasar alasan mengapa Talenta Digital membawa pengaruh yang positif pada kinerja
karyawan.

Penerapannya, kinerja karyawan yang didukung dengan ketersediaan sarana dan
prasarana berbasis digital dalam sebuah perusahaan akan dapat memaksimalkan perusahaan
itu sendiri untuk memajukan usahanya. Kualitas kinerja karyawan yang meningkat, maka
tujuan perusahaan akan semakin jelas dan realistis untuk diraih dan diwujudkan.H2:
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Talenta Digital dan Kinerja Karyawan.

2.2. Model Penelitian

Tinjauan pustaka dan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka dapat
digambarkan kerangka penelitian (model penelitian) seperti berikut ini:
Gambar Model Kerangka Penelitian

Flexible Working Time

(X1) H1
Kinerja Karyawan(Y)
Digital Talent
(X2) H2
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3. Metode Penelitian

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran
yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan
yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data fleksibilitas waktu kerja, talenta digital, kinerja karyawan
Penelitian ini juga sering disebut penelitian noneksperimen, karena pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian.

2) Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini sebanyak 120 karyawan organik (pegawai tetap) yang bekerja
di PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang. Teknik pengambilan sampel
dengan proportional stratified random sampling digunakan dengan tujuan untuk
memperoleh sampel yang representatif dengan melihat populasi karyawan di PT. Bank BTN
Kantor Cabang Semarang yang heterogen, mengambil sampel dari masing-masing unit
yaitu: Teller Service Unit, Customer Service Unit, Transaction Processing, dan Branch
Commercial Funding Unit dan masing- masing dari unit tersebut diambil perwakilannya
sebagai sampel.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan perhitungan melaluiRumus
Slovin diperleh 55 responden, sampel 55 responden. Komposisi responden dari masing-
masing unit karyawan PT. Bank BTN Kantor Cabang Semarang, yaitu Teller Service Unit =
20 karyawan, Customer Service Unit = 18 karyawan, Branch Commercial Funding Unit=9
karyawan, dan Transaction Processing Unit = 8.

3) Definisi Operasional Variabel
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Fleksibilitas Waktu Fleksibilitas Waktu Kerja adalah
Kerja (X1) suatu pola dan sistem kerja yang | 1. Fleksibilitas Waktu
memungkinkan  seseorang  untuk | 2 Fleksibilitas
dapatmelakukan pekerjaannya Penjadwalan
dengan fleksibilitas waktu, ruang, dan 3. Fleksibilitas Ruang

penjadwalan sesuai dengan
pekerjaannya masing-masing dengan
tujuan  mencapai  Kkinerja  yang

maksimal.
2 Talenta Digital | Talenta Digital adalah
(X2) kemampuan seseorang dalam 1.sarana dan pra
beradaptasi dengan teknologidan sarana
menerapkan serta . o
mengoperasikan kemampuannya di 2. Kesiapan individu
bidangdigital dalam 3. Daya saing
mencapai kinerjayang maksimal.
3 | Kinerja Kinerja karyawan adalah hasil yang
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No. Variabel Definisi Operasional Indikator
Karyawan (Y) dicapai oleh seseorang yang bekerja | 1. Kualitas Kerja
dalam  suatu perusahaan yang | 2. Kkuyantitas
menunjukkan peningkatan kualitas 3. Ketepatan Waktu
dari waktuke waktu. ' .
4. Efektivitas

5. Kemandirian

Sumber: Data primer yang diolah (beberapa penelitian terdahulu)

Pengukuran variabel menggunakan skala pengukuran adalah Likert. Skala Likert
untuk item instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh
responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap
yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: Sangat Setuju 5; Setuju: 4; Kurang
Setuju: 4; Tidak Setuju: 2; Sangat Tidak Setuju: 1

Metode Pengumpulan Data melaui tautan (link) kuesioner melalui aplikasi Google
Form yang nantinya akan dibagikan kepada para responden yang sudah ditentukan
sebelumnya, yaitu: Teller Service Unit, Customer Service Unit, Branch Commercial
Funding Unit, dan Transaction Processing Unit yang bekerja sebagai karyawan di PT. Bank
BTN Kantor Cabang Semarang. Tautan kuesioner ini nantinya berisi pernyataan-pernyataan
dengan Kisi-kisi yang mengacu pada masing-masing variabel dalam penelitian ini.
Selanjutnya, dari pengisian kuesioner yang dimaksud akan memberikan hasil dan hasil itulah
nantinya yang akan digunakan peneliti sebagai data yang terkumpul.

4) Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner danstudi
dokumen mengenai analisis flexible working time dan digital talent dalam mencapai kinerja
karyawan di PT. Bank BTN Kantor Cabang Semarang. Pengumpulan data melalui pengisian
tautan (link) kuesioner dilakukan dengan mengajukan pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan tema penelitian kepadapara responden yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu
Teller Service Unit, Customer Service Unit, Transaction Processing Unit, dan Branch
Commercial Funding Unit. Untuk memperoleh data yang nilai keabsahannya mempunyai
validitas, maka peneliti akan melakukan usaha-usaha sebagai berikut:

Uji Validitas

Pengujian dapatdilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi product moment
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: Jika r < 0,25 maka kuisioner dinyatakan tidak
valid dan Jika r > 0,25)maka kuisioner dinyatakan valid.

Tabel 3. Uji Validitas

Variabel Item r Keterangan
Fleksibilitas WaktuKerja X1.1 ,609 Valid
X1.2 ,910 Valid
X1.3 ,840 Valid
X2.1 ,805 Valid
Talenta Digital X2.2 ,756 Valid
X2.3 ,799 Valid
Y.l ,780 Valid
Y.2 J74 Valid
Kinerja Karyawan Y.3 ,608 Valid
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Variabel Item r Keterangan
Y.4 176 Valid
Y.5 716 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Y = Kinerja Karyawan
X1 = Flexible Working Time
X = Digital Talent

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan metode AlphaCronbach. Koefisien realibilitas diketahui
dari besarnya koefisien alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Alpha Cronbach > 0,6 (Ghozali 2009).
Tabel 4. Reliabilitas

Variabel Crg\?gzgh S Keterangan
Kinerja Karyawan ,709 Reliabel
Flexible Working Time ,688 Reliabel
Digital Talent 774 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

4. Hasil dan Pembahasan

1) Hasil Penelitian

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linerar berganda dilakukan untuk mengetahui arah danseberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linear

berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel Std. )
B Error Beta t Sig.
Flexible Working Time| ,434 ,152 ,348 2,860/ ,006
Digital Talent ,348 131 ,323 2,655,011
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagaiberikut :
Y =0,348X1 + 0,323X2
Y= Kinerja Karyawan; X;= Flexible Working Time; X, = Digital Talent
Fleksibilitas Waktu Kerja berpengaruh positifsignifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Fleksibilitas Waktu Kerja dan kinerja
karyawan, diterima.
Talenta Digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan,
sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
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Goodness of Fit
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Uji F berguna untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitianini fit atau tidak
Ghozali (2018). Hasil uji f dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 6. ANOVA

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43,037 2 21,519 10,605 ,OOOb
Residual 105,508 52 2,029
Total 148,545 54
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Waktu Kerja, Talenta Digital

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 10,605 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model regresi pada penelitian ini dapat dikatakan layak

atau fit.

Uji koefisien determinasi (Adj R?) untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel
bebas yang diteliti terhadap variabel terkait menurut Ghozali (2018). Hasil uji koefisien

determinasi (Adj R?) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel Uji Koefisien Determinasi (Adj R2)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5388 ,290 ,262 1,424
a. Predictors: (Constant), Flexible Working Time, Digital Talent

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,262 yang
berarti bahwa kinerja karyawan sebagai variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel
independen yaitu Fleksibilitas Waktu Kerja dan Talenta Digital sebesar 29,0%, sedangkan
sisanya sebesar 71,0% dijelaskan oleh faktor lain diluar model pada penelitian ini.

2) Pembahasan
Pengaruh Fleksibilitas Waktu Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Fleksibilitas
Waktu Kerja berpengaruh positif signifikanterhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
Fleksibilitas Waktu Kerja dapat mempengaruhi antusias karyawan dalam meningkatkan
kinerjanya. Kinerja karyawan akan semakin tinggi ketika mereka tidak merasa terikat dan
terpancang oleh waktu. Kinerja karyawan yang meningkat juga akan memberikan stimulasi
bagi mereka untuk dapat menghasilkan ide-ide kreatifdan out of the box yang mana akan
membawa kepada hasil kinerja yang memuaskan baik bagi perusahaan atau organisasi
maupun bagi diri mereka sendiri.

Fleksibilitas Waktu Kerja memungkinkan seorang karyawan untuk memiliki
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keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi maupun
keluarganya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nasution etal (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Fleksibilitas Waktu Kerja dan kinerja
karyawan.

Pengaruh Talenta Digital terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukanmenunjukkan bahwa Talenta Digital
berpengaruh positif signifikan terhadapkinerja karyawan. Hal ini berarti Talenta Digital
dapat meningkatkan kinerjakaryawan. Seseorang yang bekerja dengan sistem digital di era
yang tepat akan lebih merasa mudah dan terbantu dalam mengembangkan kualitasdirinya,
mempercepat proses pekerjaannya, dan memberikan banyak kesempatan karir yang
cemerlang. Inilah yang menjadi dasar alasan mengapaTalenta Digital membawa pengaruh
yang positif pada kinerja karyawan.

Kinerja karyawan yang didukung dengantersedianya sarana dan prasarana berbasis
digital dalam perusahaan akan dapat memaksimalkan perusahaan itu sendiri untuk
memajukan usahanya. Dengan kualitas kinerja karyawan yang meningkat, maka tujuan
perusahaan akan semakin jelas dan realistis untuk diraih dan diwujudkan. Hasil penelitianini
didukung oleh penelitian terdahulu menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Talenta Digital dan kinerja karyawan menurut Azhary & Pradana (2021).

5. Simpulan

Pada variabel Fleksibilitas Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian
mengenai analisis fleksibilitas waktu kerja dan talenta digital dalam mencapai kinerja
karyawan di PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang seperti yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya adalah:

Fleksibilitas Waktu Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan,
hasil ini menjelaskan bahwa apabila karyawan dapat dengan leluasa mengatur jadwal
bekerja, ruang, dan waktu maka karyawan juga akan lebih mudah mencapai kinerja
karyawan yang maksimal.

Variabel Talenta Digital menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Talenta Digital dan kinerja karyawan, dapat diterima. Ketika sarana dan prasarana digital
dilengkapi, kesiapan individu ditingkatkan, dan daya saing antar karyawan ditumbuhkan,
maka akan lebih maksimal dalam mencapai kinerja karyawan.

6. Implikasi Manajerial

Variabel yang cenderung lemah dalam penelitian ini adalah variabel Talenta Digital,
yang mana dalam pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawantidak sebesar variabel yang
lainnya (Fleksbilitas Waktu Kerja). Hal ini disebabkan oleh kurangnya literasi dan kesiapan
dari masing-masing perusahaan untuk menormalkan pengaruh Talenta Digital terhadap
kinerjapara karyawannya.

PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang diharapkan dapat selalu
beradaptasi dan berkembang mengikuti kebutuhan pasar dan apa yang seharusnya dijalankan
untuk membuat perusahaan ini semakin maju. Hal ini dapat didukung dengan cara
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memberikan kesempatan bagi karyawan-karyawan berprestasi untuk lebih didengarkan

pendapat danusulannya demi kemajuan pola kerja yang lebih fleksibel. Selain itu, PT. Bank

Tabungan Negara Kantor Cabang Semarang harus lebih sigap mempersiapkan pelatihan dan

pendidikan yang memadai bagi para karyawan mengenai pembekalan dunia kerja berbasis

teknologi dan digitalisasi. Hal-hal semacam ini akan membawa pengaruh yang positif bagi
kinerja karyawan dan kemajuan perusahaan itu sendiri.

7. Keterbatasan dan Penelitian Mendatang

Kepada para peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai fleksibilitas waktu
kerja dan talenta digital dalam pengaruhnya mencapai kinerja karyawan agar lebih
memperbanyak referensi dan jurnal pendukungyang relevan. Selain itu, dianjurkan agar
subjek penelitian semacam ini diperluas tidak hanya pada satu lingkup kantor saja,
namun bisa menjangkau lebih banyak bidang kerja, sehingga penelitian semacam ini akan
lebih kompleks dan akurat.
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